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ABSTRACT 

 

Irfan Septian, 2022. Development of Student Worksheets (LKPD) Based on 

the Constructivist Approach in Thematic Learning to Improve Critical 

Thinking Skills for Fifth Grade Students in Elementary Schools. Thesis of 

the Padang State University Postgraduate Program. 

 

 

 Based on a preliminary study conducted in class V of SDN 16 Pariangan on 

the use of LKPD as a learning resource. LKPD is more widely used to evaluate 

student learning outcomes given at the end of learning or as homework material. 

Teachers have not developed LKPD that is tailored to the needs of students based 

on the ability level of their students. 

 This study discusses the development of worksheets and worksheets based 

on a constructivist approach that is valid, practical and effective in thematic 

learning in fifth grade elementary school. The research method used is a research 

design by Thiagarajan, Semmel, Dam Semmel (1974). This research was 

conducted in four phases, namely defining, designing, developing, and 

distributing worksheets and lessons in elementary schools. Data were collected 

using document analysis, observation, interviews, field notes, tests, and 

questionnaires. The data collected were analyzed qualitatively and quantitatively. 

 Based on the research that has been done, the LKPD has met the valid 

criteria in terms of content, approach, format, language and presentation with a 

percentage of 88.5% with a very valid category. The results of observations, 

questionnaires, and interviews showed that students were practical in terms of 

ease of use, use of time, and readability by teachers and students with a 

percentage of 84.43% in the very practical category. Students' critical thinking 

skills were developed and improved with a percentage of 51.87% with moderate 

criteria to 80.16% with high category. Learners can understand, find, analyze, 

collaborate, try and solve problems related to everyday life in thematic learning. 
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ABSTRAK 

Irfan Septian, 2022. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Berbasis Pendekatan Konstruktivis dalam Pembelajaran  Tematik untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V di 

Sekolah Dasar. Tesis Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di kelas V SDN 16 

Pariangan terhadap pemanfaatan LKPD sebagai sumber belajar. LKPD lebih 

banyak digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik yang diberikan 

diakhir pembelajaran atau sebagai bahan pekerjaan rumah. Guru belum 

mengembangkan LKPD yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

berdasarkan tingkat kemampuan peserta didiknya. 

Penelitian ini membahas pengembangan lembar kerja dan lembar kerja 

berdasarkan pendekatan konstruktivis yang valid, praktis dan efektif pada 

pembelajaran tematik di kelas V sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan 

adalah desain penelitian oleh Thiagarajan, Semmel, Dam Semmel (1974). 

Penelitian ini dilakukan dalam empat fase, yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran lembar kerja dan pelajaran di sekolah dasar. Data 

dikumpulkan menggunakan analisis dokumen, observasi, wawancara, catatan 

lapangan, tes, dan kuesioner. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif 

dan kuantitatif.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, LKPD telah memenuhi kriteria 

valid dalam hal konten, pendekatan, format, bahasa dan penyajian dengan 

persentase 88,5% dengan kategori sangat valid . Hasil pengamatan, kuesioner, dan 

wawancara menunjukkan bahwa peserta didik praktis dalam hal kemudahan 

penggunaan, penggunaan waktu, dan keterbacaan oleh guru dan peserta didik 

dengan presentase 84,43% dengan kategori sangat praktis. Kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang dikembangkan dan ditingkatkan dengan persentase 

51,87% dengan kriteria sedang menjadi 80,16% dengan kategori tinggi. Peserta 

didik dapat memahami, menemukan, menganalisis, berkolaborasi, mencoba dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada 

pembelajaran tematik. 

 

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Konstruktivis, Berpikir Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kunci dalam mengembangkan peradaban 

bangsa. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak 

perubahan dengan tujuan mencerdaskan bangsa, salah satunya melakukan 

perubahan kurikulum. 

Kemendikbud telah melakukan pengembangan kurikulum sebagai 

revisi atas Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberi nama 

Kurikulum 2013. Sebelum Kurikulum 2013 diterapkan, pemerintah 

melakukan evaluasi terhadap kurikulum sebelumnya dan melakukan uji coba 

akan keterlaksanaan Kurikulum 2013. Kurikulum sebelumnya memiliki 

beberapa kekurangan, diantaranya beberapa kompetensi yang dibutuhkan, 

misalkan penerapan pendidikan karakter, pembelajaran aktif dalam proses 

pembelajaran yang secara teori berpusat pada peserta didik. 

1 
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Kurikulum 2013 menekankan analisis tentang proses berpikir dan 

memupuk kemampuan berpikir serta pemahaman peserta didik. Kurikulum 

2013 mengacu pada delapan standar (Standar Isi, Standar Proses, Standar 

Kelulusan, Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana 

dan Prasarana, Standar Pembiayaan, Standar Pengelolaan dan Standar 

Penilaian Kependidikan) yang semuanya itu diatur oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP). Kurikulum 2013 berbasis kompetensi 

memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh 

peserta didik. Kurikulum ini mencakup sejumlah kompetensi dan seperangkat 

tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga 

pencapaianya dapat diamati dalam bentuk perilaku atau keterampilan peserta 

didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. 

Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik sekolah dasar di 

Indonesia berdasarkan kurikulum tematik terpadu 2013 merupakan integrasi 

antar disiplin, multidisiplin, dan transdisipliner. Narti dkk. (2016:1) 

menyampaikan, “Thematic learning is defined as a learning that is designed 

based on a particular theme”. Pembelajaran tematik didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan yang khusus tema. Kegiatan 

pembelajaran berbasis tematik didasarkan pada sebuah tema yang didalamnya 

terdiri dari beberapa mata pelajaran yang digabungkan menjadi sebuah tema. 

Pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai salah satu model 

pembelajaran yang efektif, karena mengintegrasikan dimensi sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan menjadi satu kesatuan, menggabungkan 

kompetensi dari beberapa pelajaran dasar untuk dihubungkan satu sama lain 

sehingga saling memperkuat, menggabungkan kompetensi inti dari setiap 

pelajaran sehingga setiap pelajaran masih memiliki kompetensi dasar sendiri 

dan menghubungkan berbagai mata pelajaran dengan lingkungan di 

sekitarnya. Implementasi pembelajaran tematik terpadu menuntut 

kemampuan guru dalam mentransformasikan materi pembelajaran di kelas. 

Guru harus memahami materi apa yang diajarkan dan bagaimana 

mengaplikasikannya dalam lingkungan belajar di sekolah. 

Penerapan Kurikulum 2013 harus didukung dengan berbagai perangkat 

pembelajaran yang secara aktif mengembangkan peserta didik. Salah satu 

bahan ajar yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD berisi lembaran-lembaran tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik yang dapat digunakan untuk penanaman konsep 

dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep atau materi 

pembelajaran. LKPD membantu peserta didik lebih memahami materi yang 

belum dipahami dari penjelasan guru pada proses pembelajaran. 

LKPD harus berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran karena 

dengan LKPD, peserta didik termotivasi melakukan kegiatan pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Celikler dan Zaynep 

(2012:1) memaparkan bahwa lembar kerja membuat peserta didik aktif dalam 

lingkungan belajar yang menunjukkan bagaimana mendapatkan temuan 

secara terkontrol dengan membuat pengamatan, membentuk hipotesis dan 
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melakukan eksperimen seputar topik tertentu. Salah satu cara ditunjukkan 

dengan memberi bimbingan yang diperlukan kepada peserta didik dengan 

lembar kerja. 

Pengamatan di UPT SDN 16 Pariangan yang dilakukan pada tanggal 15 

Februari 2021, kenyataannya yang terjadi di UPT SD Negeri 16 Pariangan 

saat ini adalah pembelajaran masih bertumpu pada penggunaan buku paket 

dan LKPD dari penerbit. LKPD masih bersifat nasional sehingga beberapa 

materi kurang sesuai dengan lingkungan belajar peserta didik. Proses 

pembelajaran menggunakan LKPD, peserta didik lebih banyak mendengarkan 

penjelasan guru dari pada mencari tahu sendiri permasalahan yang ada dalam 

LKPD dan soal-soal yang disediakan di dalam LKPD digunakan untuk 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik yang diberikan diakhir pembelajaran 

atau sebagai bahan pekerjaan rumah sehingga kurang efektif. Guru belum 

mengembangkan LKPD yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

berdasarkan tingkat kemampuan dan lingkungan belajar peserta didiknya. 

Pembelajaran masih didominasi oleh guru dengan pengggunaan metode 

ceramah. Hal ini belum sesuai dengan keinginan kurikulum, sehingga peserta 

didik masih belum dapat mengembangkan kemampuannya secara aktif. 

LKPD yang digunakan peserta didik masih kurangnya aktivitas-aktivitas yang 

membimbing peserta didik untuk mengembangkan pengetahuannya 

menemukan sebuah konsep atau penyelesaian masalah. LKPD cendrung 

berisi soal-soal yang menuntut peserta didik untuk menjawab  dengan benar, 

dapat dilihat pada gambar 1.1 : 
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Gambar 1.1 LKPD yang digunakan Peserta Didik 

 Bagian awal LKPD peserta didik langsung diberikan ringkasan materi 

manfaat hidup rukun dan beberapa contoh soal yang berkaitan dengan materi. 

Kegiatan belum terlihat untuk menggiring peserta didik menemukan konsep 

atau mengkonstruksi pengetahuannya. Proses pembelajaran di sekolah dasar 

bukan hanya untuk membaca dan menyelesaikan soal-soal, namun  melibatkan 

peserta didik secara bermakna dalam belajar dalam memahami konsep materi 

yang diajarkan. Peserta didik harus dilibatkan dalam proses menemukan 

konsep hidup rukun, apa itu hidup rukun, bagaimana nilai-nilai yang 

terkandung dalam hidup rukun, sampai bagaimana melaksanakan hidup rukun 

di masyarakat. Misalkan didalam LKPD diberikan beberapa aktivitas 

menemukan konsep hidup rukun dengan memberikan suatu permasalahan dan 

menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga didapatkan suatu konsep hidup 

rukun. Hal ini tentunya akan menarik untuk peserta didik terutama peserta 

didik sekolah dasar yang besar rasa penasaran mereka. 
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Fakta lain dari hasil pengamatan di UPT SDN 16 Pariangan terhadap 

LKPD yang digunakan peserta didik disajikan dalam bentuk kertas yang 

buram yang tipis dan tidak berwarna sehingga kurang mengundang 

ketertarikan dan motivasi peserta didik untuk melihat dan mengerjakan 

masalah yang ada didalamnya. Hal ini bertolak belakang dengan karakteristik 

peserta didik di sekolah dasar yang menyukai berbagai warna untuk 

merangsang peserta didik tertarik dan berminat untuk belajar. 

LKPD yang banyak digunakan saat ini seperti yang dipaparkan di atas 

belum mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dilihat dari hasil belajar peserta 

didik pada tema 1 pada lampiran 3 halaman dengan rata – rata kelas 70,63.. 

Banyak nilai peserta didik yang masih dibawah KKM.  Kurangnya perhatian 

guru terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

proses pembelajaran mengakibatkan peserta didik kurang memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Padahal kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan karena merupakan salah satu tujuan pembelajaran di sekolah 

yang tertuang dalam Depdiknas Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 

22 tahun 2006. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan keterampilan mengidentifikasi, memecahkan masalah, 

menganalisis, mengevaluasi serta mengaitkan. Pembelajaran tematik tidak 

sekedar menjadikan peserta didik memahami materi tetapi lebih jauh lagi, 

peserta didik harus mampu berpikir yang komplek dan aktif yang bersifat 

memperluas dan mengeksplorasi lebih dalam suatu masalah. 
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Pembelajaran tematik hendaklah memberi perhatian yang serius 

terhadap proses berpikir peserta didik mulai dari proses berpikir pada tahap 

rendah (lower-order thinking) mengingat dan memahami kepada proses 

berpikir yang lebih tinggi (higher – order thinking) merupakan hal yang perlu 

untuk dilatih dan dikembangkan. Hal ini ditegaskan Gilbert (1996:147) 

bahwa pendekatan tradisonal dalam mengajar yang hanya meminta peserta 

didik untuk menghafal dan menyebutkan kembali fakta-fakta dan konsep, 

tidak lagi sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi-materi dalam 

pembelajaran tematik terpadu sangat membutuhkan kemampuan berpikir 

yang tinggi dan peserta didik harus memahami soal-soal yang akan 

dikerjakan. Menurut Kowiyah (2012:176-177) bahwa keterampilan berpikir 

kritis didefinisikan sebagai berikut. 

Critical thinking as: (1) an attitude of being disposed to consider 

in a thoughtful way the problems and subjects that come within 

the range of one’s experience; (2) knowledge of the methods of 

logical enquiry and reasoning; and (3) some  skill in applying 

those methods. Critical thinking calls for a persistent effort to 

examine any belief or supposed form of knowledge in the light of   

the evidence that supports it and the further conclusions to 

which it tends. 

Definisi di atas menjelaskan bahwa berpikir kritis sebagai: (1) suatu 

sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal 

yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan 

tentang metode-metode dan penalaran yang logis; dan (3) semacam suatu 

keterampilan untuk menerapkan metode. Berpikir kritis menuntut upaya 

keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif. 
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Upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah konstruktivis. Hal ini secara tidak 

langsung dapat membantu peserta didik meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dalam menghadapi masalah secara cepat dan tepat. Pendekatan 

konstruktivis, belajar merupakan proses dimana peserta didik secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuan, gagasan atau ide – ide yang ditemukan sendiri 

baik dari pengalaman maupun informasi yang didapatkan. Nurhadi (2003:39) 

menyatakan ada beberapa langkah pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivis yaitu; (1) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada; (2) 

pemerolehan pengetahuan baru; (3) pemahaman pengetahuan; (4) 

menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh; dan (5) melakukan 

refleksi. 

Pendekatan Konstruktivis dalam LKPD digunakan untuk membantu 

peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya dalam pembelajaran.  LKPD 

berisikan materi dengan contoh yang mendorong peserta didik menemukan 

cara mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan yang ada¸ dimana 

cara yang ditemukan oleh peserta didik diarahkan guru kepada jawaban yang 

sebenarnya tanpa langsung memvonis bahwa jawaban peserta didik itu salah, 

sehingga peserta didik tidak akan takut untuk mengeluarkan pendapatnya 

dalam belajar. Hal inilah yang akan membuat pengetahuan itu akan terus 

teringat oleh peserta didik. Pembelajaran seperti ini akan membuat peserta 

didik lebih aktif dan diharapkan akan meningkatkan hasil belajar. 
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Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik beranggapan bahwa  

pengetahuan merupakan konstruksi dari individu yang mengetahui sesuatu. 

Menurut Bada dan Olusegun (2015: 66-70) dalam penelitiannya bahwa 

konstruktivis memotivasi keterampilan sosial dan komunikasi dengan 

menciptakan lingkungan kelas yang menekankan kolaborasi dan perubahan 

gagasan. Peserta didik harus belajar bagaimana cara mengolah ide mereka 

dengan jelas serta berkolaborasi dalam tugas secara efektif dengan berbagi 

dalam proyek kelompok. Para peserta didik harus saling bertukar pikiran 

sehingga harus belajar bernegosiasi dengan yang lain dan mengevaluasi 

kontribusi peserta didik dengan cara yang dapat diterima secara sosial untuk 

kesuksesan di dunia nyata. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis bermaksud 

mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Konstruktivis dalam Pembelajran 

Tematik untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Kelas V di Sekolah Dasar”. 

B. Pembatasan Masalah 

1. Pengembangan LKPD dengan pendekatan konstruktivis untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan terbatas 

pada materi tema 2 “ Udara Bersih Bagi Kesehatan” Subtema 1 “Cara 

Tubuh Mengolah Udara Bersih”. 

2. Pembatasan penelitian pengembangan LKPD yang mengadaptasi dari 

model pengembangan 4D dengan tahap pendefinisian (Define), 
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perancangan (design), pengembangan (develope), penyebaran 

(desseminate). 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

ini adalah  

1. Bagaimana LKPD dengan pendekatan konstruktivis yang valid untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD? 

2. Bagaimana LKPD dengan pendekatan konstruktivis yang praktis untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD? 

3. Bagaimana LKPD dengan pendekatan konstruktivis yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD? 

D. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Menghasilkan LKPD dengan menggunakan pendekatan konstruktivis 

sebagai sumber belajar untuk kelas V SD. 

2. Memvalidasi kelayakan LKPD dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivis untuk kelas V SD meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SD. 

3. Mengetahui kepraktisan LKPD dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivis untuk kelas V SD meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SD. 

4. Mengetahui efektifitas LKPD dengan menggunakan pendekatan 

kontruktivis untuk kelas V SD meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
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peserta didik SD. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menjadikan salah satu alternatif dalam 

menggunakan LKPD. Guru akan lebih mudah membimbing peserta didik 

untuk memahami materi pelajaran berbasis pendekatan konstruktivis. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan di Kelas V Sekolah 

Dasar sehingga diperoleh keterampilan yang maksimal dalam pelajaran 

serta mampu diterapkan dilingkungan atas ilmu yang diperoleh. 

3. Bagi  sekolah,  tersedianya  LKPD  dengan pendekatan konstruktivis 

untuk dapat digunakan peserta didik sebagai pendukung sumber belajar. 

4. Bagi maha, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

untuk penelitian selanjutnya, serta sebagai referensi dalam penerapan 

pendekatan konstruktivis yang inovatif dan lebih bermakna. 

5. Bagi penulis lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya 

inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan LKPD di 

sekolah. 

F. Ruang Lingkup 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ruang lingkup penelitian ini 

adalah: 

1. Pengembangan dalam penelitian ini adalah pembuatan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivis. 
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2. Pendekatan konstruktivis merupakan pendekatan pembelajaran yang 

bertujuan membangun pemahaman peserta didik melalui pengamatan 

maupun pertanyaan yang telah dipersiapkan guru. 

3. Uji coba produk penelitian dilakukan pada peserta didik kelas V SDN 16 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

LKPD berbasis pendekatan konstruktivis memiliki spesifikasi yaitu 

pengembangan LKPD dirancang sedemikian rupa penyajiannya memakai 

prinsip pembelajaran pendekatan konstruktivis dibandingkan dengan LKPD 

yang ada dilapangan. LKPD pembelajaran tematik terpadu berbasis 

pendekatan konstrruktivis yang dikembangkan memiliki unsur-unsur sebagai 

berikut: 

1. Cover LKPD menggambarkan tema 2  “Udara Bersih Bagi Kesehatan” 

dengan gambar animasi dan warna yang menarik untuk peserta didik. 

2. Bagian awal LKPD terdapat kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan, pemetaan KD. 

3. LKPD berisi beberapa kegiatan yang mewakili setiap langkah dalam 

pendekatan konstruktivis yaitu : apersepsi, eksplorasi, diskusi dan 

pengembangan dan aplikasi konsep, soal latihan, serta kolom penilaian. 

4. Setiap kegiatan pada LKPD berisi masalah-masalah konstektual atau 

kegiatan yang membantu peserta didik mengkonstruk pengetahuannya 

menemukan konsep pembelajaran. 
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5. LKPD bisa digunakan secara mandiri ataupun berkelompok. 

H. Defenisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar pemahaman 

terhadap penelitian pengembangan yang akan dilakukan. Beberapa istilah itu 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu jenis alat  

bantu pembelajaran yang dirancang untuk membimbing peserta didik 

dalam mempelajari topik. LKPD berbentuk lembaran-lembaran berisi 

tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Tugas-tugas 

tersebut disesuaikan dengan kompetensi dasar dan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. LKPD biasanya juga dilengkapi dengan 

petunjuk untuk mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang ada didalamnya. 

2. Pendekatan konstruktivis dalam belajar merupakan salah satu pendekatan 

berfokus kepada peserta didik sebagai pusat dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini disajikan utuk merangsang dan memberi peluang kepada 

peserta didik untuk belajar berpikir inovatif dan mengembangkan 

potensinya secara optimal. 

3. Kemampuan berpikir kritis dalam belajar merupakan suatu proses 

berpikir yang komplek dan aktif, yang bersifat memperluas dan 

mengeksplorasi lebih dalam permasalahan untuk memahami suatu 

konsep. 

4. Validitas LKPD dengan pendekatan konstruktivis adalah tingkat 
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keabsahan atau kelayakan suatu produk yang diukur. Kegiatan validasi 

dilakukan oleh pakar dan praktisi dengan memberikan LKPD yang telah 

dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperoleh LKPD yang valid. 

Validasi LKPD meliputi validasi isi, bahasa dan kegrafikaan yang 

dirancang dalam LKPD dengan pendekatan konstruktivis dalam 

pembelajaran tema 2 untuk peserta didik kelas V SD. 

5. Praktikalitas LKPD dengan pendekatan konstruktivis adalah tingkat 

kemudahan dan kepraktisan LKPD dilihat dari keterlaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran yang sudah 

dikembangkan. 

6. Efektivitas LKPD adalah tingkat ketercapaian LKPD dapat dilihat dari 

hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.  


